Alasan Mayor Teddy Naik
Pangkat Jadi Letkol, Dapat
Penghargaan dari Mabes TNI
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ORINEWS.id — Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) Jenderal TNI
Maruli Simanjuntak membeberkan alasan Sekretaris Kabinet

(Seskab) Mayor Teddy Indra Wijaya naik pangkat menjadi Letnan
Kolonel (Letkol).

Maruli mengatakan Teddy naik pangkat karena mendapat
penghargaan dari Mabes TNI.

Meski demikian, Maruli enggan banyak bicara mengenai hal
tersebut.

Ia meminta wartawan untuk bertanya langsung kepada Mabes TNI.

“(Teddy) dapat penghargaan dari Mabes TNI,” kata Maruli kepada
Kompas.com, Sabtu (8/3/2025).
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“Sebaiknya tanya (langsung) ke sana (Mabes TNI)” imbuh dia.

Diketahui, kenaikan pangkat Teddy ini sebelumnya dibenarkan
oleh Kadispenad TNI, Brigjen Wahyu Yudhayana.

Wahyu mengatakan kenaikan pangkat TEddy ini sudah sesuai
aturan dan administrasi.

“Itu sudah sesuai ketentuan yang berlaku di TNI dan dasar
perundang-undangan (Perpres), secara administrasi juga sudah
dipenuhi,” jelas Wahyu, Kamis (6/3/2025).

Tuai Kritik

Tetapi, kenaikan pangkat yang diperoleh Teddy Indra Wijaya ini
menual kritik dari sejumlah pihak, mulai SETARA Institute
hingga pensiunan Perwira Tinggi TNI AD sekaligus anggota
Komisi I DPR RI, TB Hasanudin.

Peneliti senior SETARA Institute, Ikhsan Yosarie, meminta TNI
transparan terkait kenaikan pangkat Teddy.

Menurutnya, TNI perlu menjelaskan hal tersebut untuk
memastikan kenaikan pangkat Teddy tidak berkaitan dengan hal
Politik dan kekuasaan.

Sebab, saat ini, Teddy diketahui tengah mengemban jabatan
sipil, bukan dinas kemiliteran.

“Penjelasan ini sangat diperlukan bukan hanya sebagai bentuk
akuntabilitas dan transparansi tata kelola di TNI, tetapi juga
untuk memastikan bahwa kenaikan pangkat ini tidak diwarnail
unsur politik dan kekuasaan.”

“Mengingat Teddy Indra Wijaya ini tengah berada di jabatan
sipil, bukan dinas kemiliteran. Sehingga berbagai unsur
kenaikan pangkat ini tentu berpotensi minim wunsur
kemiliterannya,” jelas Ikhsan dalam keterangannya, Sabtu.

Tak hanya itu, transparansi diperlukan untuk mengurangi
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kecemburuan antara perwira menengah (pamen) TNI.

Ikhsan berpendapat, pemberian Kkenaikan pangkat karena
kedekatan individu dengan kekuasaan, akan berdampak negatif
kepada pamen lainnya yang berada di lapangan.

“Sebab kenaikan pangkat yang dipermudah karena dekat dengan
kekuasaan, tentu akan berdampak negatif terhadap pamen lainnya
yang selama ini lebih akrab dengan medan lapangan atau hal-hal
berbasis kemiliteran lainnya,” imbuh dia.

Sementara itu, TB Hasanuddin menduga kuat kenaikan pangkat
Teddy tak sesuai aturan.

Pasalnya, baru kali ini, TB Hasanuddin mendengar ada istilah
Kenaikan Pangkat Reguler Percepatan (KPRP).

Soal KPRP itu tercantum dalam salinan surat perintah dengan
Kop dan Logo Markas Besar TNI Angkatan Darat nomor
Sprin/674/11/2025 yang menyatakan kenaikan pangkat Teddy.

“Kenaikan pangkat untuk Mayor Teddy menjadi Letkol 1itu,
sepertinya tidak sesuai dengan aturan yang biasa,” kata TB
Hasanuddin, kepada wartawan Jumat (7/3/2025).

“Lalu kenaikan pangkat reguler percepatan ini hanya berlaku
kepada Mayor Teddy atau berlaku kepada seluruh prajurit?”
ujarnya.

Di kesempatan berbeda, Direktur Imparsial, Ardi Manto
Adiputra, menilai kenaikan pangkat Teddy bukan karena
prestasi, tetapi bersifat politis.

Sejak menjadi ajudan Presiden ke-7 RI Joko Widodo (Jokowi)
hingga saat ini, kata Ardi, Teddy tidak pernah melaksanakan
tugas sebagai prajurit TNI di lapangan dan berprestasi.

Ardi justru menyebut Teddy melakukan berbagai pelanggaran,
seperti yang terjadi saat Pilpres 2024.
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Saat itu, ujar Ardi, Teddy melanggar netralitas TNI karena
memakai atribut pasangan Prabowo Subianto dan Gibran
Rakabuming Raka.

“Imparsial memandang kenaikan pangkat Mayor Teddy menjadi
Letkol sangatlah politis dan tidak didasarkan pada prestasi
maupun merit system,” ujar dia beberapa waktu lalu.

“Jangan salahkan apabila publik menilai bahwa kenaikan pangkat
Mayor Teddy bukanlah berdasarkan prestasi merit system, tetapi
cenderung berdasarkan politis,” imbuhnya. [source:tribunnews]
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